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ABSTRAK 

Unit petugasnApron Movement Control (AMC) bandara bertugas mengawasi dan mengendalikan 

seluruh lalu lintas apron, baik pesawat, mobil, penumpang, maupun kargo. Hal ini juga memastikan 

tidak ada serpihan benda asing (FOD) di area tersebut. FOD tergolong benda asing atau benda yang 

tidak diinginkan di udara karena berpotensi membahayakan atau mengganggu keselamatan dan 

pengoperasian pesawat udara. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh 

kinerjanApron Movement Control (AMC) terhadap keamanan dan keselamatan penerbangan dan 

mengukur seberapa besar pengaruh tersebut di Bandara Haluoleo Kendari. Penelitian ini 

menggunakan metodologi kuantitatif dannkuesioner sebagai alat pengumpulan data. Pengambilan 

sampel jenuh adalah metode pengambilan sampel yang digunakan. Analisis data menggunakan uji 

regresi linear sederhana, uji t, dan koefisien determinasi. Berdasarkannhasil uji t dengan nilai sebesar 

0,005, yang lebih kecil dari 0,05, dapatndisimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Halnini 

menunjukkan adanya pengaru nsignifikan dari kinerja terhadapnkeselamatan dan keamanan 

penerbangan. Selain itu, nilai R square sebesar 0,610 menunjukkannbahwa variabel kinerja 

berpengaruh sebesar 61% terhadap keselamatan dan keamanan penerbangan. 

Kata Kunci: Kinerja, Keselamatan dan keamanan 

 

ABSTRACT 

The airport's Apron Movement Control (AMC) officer unit is tasked with supervising and controlling 

all apron traffic, including planes, cars, passengers and cargo. This also ensures there is no 

foreignbobject debris (FOD) in the area. FOD is classified as a foreign object or unwanted object 

in the air because it has the potential to endanger or interfere with the safety and operation of 

aircraft. The aim of this research is to determine the influence of Apron Movement Control (AMC) 

performance on aviation security and safety and measure how big this influence is at Haluoleo 

Kendari Airport. This research uses quantitative methodology and questionnaires as data collection 

tools. Saturated sampling is the sampling method used. Data analysis used a simple linear 

regression test, t test, and coefficient of determination. Based on the results of the t test with a value 

of 0.005, which is smaller than 0.05, it can be concluded that Ha is accepted and Ho is rejected. 

This shows that there is a significant influence of performance on aviation safety and security. In 

addition, the R square value of 0.610 shows that the performance variable has a 61% influence on 

aviation safety and security. 

Keywords: Performance, safety and security 

 

PENDAHULUAN 

Di eranmodern ini kemajuan teknologi telah berkembang pesat khususnya di bidang 

transportasi udara. Salah satu contoh perkembangan yang banyak dirasakan oleh masyarakat 

adalah pada bidang transportasi udara, dimana mobilitas pergerakan manusia dapat 

dipersingkat menjadi lebih cepat. Transportasi udara adalah salah satu transportasi yang 

banyak dipilih untuk memudahkan manusia dalam melakukan perjalanan dari satu pulau 

atau negara ke pulau atau negara lainnya. Oleh karena itu perusahaan-perusahaan 

transportasi udara di Indonesia berlomba-lomba untuk terus mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas pelayanannya sebaik mungkin, untuk bersaing dalam industri 

mailto:aldibima1206@gmail.com1
mailto:aditya.dewantari@sttkd.ac.id2


 

2 
 

penerbangan. Selain meningkatkan kualitas pelayanan dan kecepatan, pelaku usaha 

transportasi udara harus mengutamakan keselamatan untuk meningkatkan kepercayaan dan 

kesan konsumen, yang berujung pada keberlanjutan konsumen dan peningkatan pendapatan 

perusahaan jasa. 

Menurut PeraturannPemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggara Penerbanganndijelaskan bahwa, angkutan udara adalahnsetiap kegiatan 

dengannmenggunakan pesawatnudara untuk mengangkutnpenumpang, kargo, dan/atau pos 

untuk satu perjalanan atau lebihndari satu bandar udaranke bandar udaranyang lain 

ataunbeberapa bandara. Transportasi udara adalah salahnsatu sarana yang paling cepat, 

menghemat waktu perjalanan, dan memberikan tingkat kenyamanan tinggi bagi 

penumpangnya. 

MenurutnPeraturan Menteri PerhubungannRepublik Indonesia Nomor : PM 80 

Tahunn2017 Tentang Program KeamanannPenerbangan Nasional, Bandar Udaranadalah 

kawasan dindaratan dan / ataunperaiaran dengan batas-batas tertentung yang digunakan 

sebagai tempat pesawat udara mendarat dan lepas landas, naik turun penumpang, bongkar 

muat barang, danntempat perpindahan intra dan antarmodantransportasi, yang 

dilengkapindengan fasilitas keselamatanndan keamanannpenerbangan, serta fasilitas pokok 

dan fasilitasnpenunjang lainnya. Bandarnudara juga merupakan pintu gerbangnsuatu 

wilayah, yangnmenunjukan peranan penting  didalam perkembangan suatu wilayah 

tersebut. Hal ni dapat terlihat dari bertambahnya frekuensi penerbangan di bandara yang 

melayani penerbangan domestik maupun internasional. 

BandarnUdara terbagi menjadi 2 yaitunLandside dan Airside, Landside (sisi darat) 

adalahnsuatu kawasan di bandar udara yang berada di luar gedung terminalnyang bebas 

untuk umum (public area) danndi dalam gedung terminal yang dibatasi untuknumum 

(restricted public area). Sedangkan airside merupakan area bandar udara beserta seluruh 

fasilitas pendukungnya menggambarkan suatu kawasan tertutup yang mana setiap orang, 

bagasi, dan alat angkut yang ingin memasuki kawasan tersebut harus melalui pemeriksaan 

keamanan dan mendapat persetujuan khusus. airside merupakan daerah yang dimulai mulai 

dari apron, gate, taxiway, dan runway yang merupakan area tersembunyi maupun tidak 

untuk umum (non public area). 

Ada beberapa unit di area sisi udara, salah satunya ialah Apron Movement Control 

(AMC). Menurut Herman et al. (2016), Apron MovementnControl (AMC) adalah 

personelnyang mempunyai lisens dan ratingnuntuk melaksanakanntugas yang diberikan. 

ApronnMovement Control (AMC) bertanggungnjawab atas semua yangnterjadi di apron, 

termasuk pengawasan, pergerakan pesawat, lalu lintas kendaraan, penumpang, 

kebersihannapron, serta pencatatan datanpenerbangan. Selain itu, tanggung jawab mereka 

ialah memastikan jika apron tidak tercemar oleh benda asing. 

Berdasarkan observasi awal, petugas unit Apron Movemen Control (AMC) belum 

sesuai dengan StandarnOperasional Prosedur (SOP) yang telahndi tentukan olehnDirektorat 

Jendral Perhubungan Udara UPBU Haluoleo Kendari, yang dimaksud dari Standar 

Operasional Prosedur (SOP) tersebut adalah petugas AMC jarang melakukan inspeksi 

terhadap FOD yang dimana seharusnya dalam SOP itu minimal 3 kali sehari dalam 

melakukan inspeksi. FODnadalah benda asing yangnterdapat di sisi udara (seperti apron, 

taxiway, dan runway) yang dapat menyebabkan kerusakan padanpesawat selama fasentake-

off dannlanding. Karena FOD berada di area sisi udara, penting untuk menjaga agar area 

tersebut selalu bersih dan steril dari benda-benda asing untuk mencegah kerusakan pada 

pesawat dan menjaga keselamatan serta keamanan penerbangan. 

Berdasarkan Kementrian Perhubungan Republik Indonesia Tahun 2019, 

ForeignnObject Debris (FOD) adalahnbenda asingnyang berada pada sisi udara (apron, 
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taxiway, dannrunway) yang dapat menimbulkan kerusakan pada pesawat pada saat lepas 

landas dan mendarat. Foreign Object Debris (FOD) dapat di artikan sebagai benda 

hidupnatau tidak, terletak di lokasi yangntidak sesuai di lingkungan bandara dengan 

kapasitas melukai personel bandara atau pengangkut udara dan merusak pesawat udara. 

Adanya FOD menyebabkan keprihatinan yang berkelanjutan di bandar udara. FOD dapat 

menimbulkan bahaya keselamatan dan keamanan penerbangan. 

 

METODOLOGI 

Dimpenelitian ini, peneliti memakai metodeskuantitatif. Menurut Sugiyono (2019) 

metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang” memiliki ciri – ciri yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk menilitinpopulasi atau 

sampelntertentu, data yang dikumpulkan mengunankan instrumenupenelitian. 

Metode kuantitatif melibatkan membuat hipotesis yang tepat, mengumpulkan bukti 

yang mendukung maupun menentangnya, serta memakai informasi ini untuk menguji ide. 

Peneliti yang menggunakan pendekatan kuantitatif akan melakukan penelitian berdasarkan 

informasi statistik. Dengan demikian, metode kuantitatif dapat disimpulkan sebagai metode 

yang dianalisis menggunakan teknik statistik serta strategi penelitian seperti survei dan 

eksperimen. Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang di jelaskan, penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur “Pengaruh kinerja Apron 

Movement Control (AMC) terhadap keselamatan dan keamanan penerbangan di Bandar 

Udara Haluoleo Kendari. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Penelitian ini mengkaji “kinerja Apron Movement Control (AMC) serta pengaruhnya 

terhadap keselamatan dan keamanan penerbangan di Bandar Udara Haluoleo” Kendari. 

uraian data pengamatan yang akan diuraikan di sini dalam bentuk tabel frekuensi yang 

menggambarkan frekuensi jawaban responden. Data yang dikumpulkan untuk penyajian 

data kuantitatif dikumpulkan melalui teknik sampling jenuh, disertai dengan kuisioner yang 

dibagikan, serta dikelola memakai Microsoft Excel serta SPSS versi 22. Dalam pengamatan 

berikut, sampel responden bisa dikategorikan dari jenis kelamin, umur, jabatan, serta 

lamanya mereka bekerja. 
Tabel 1 Data Responden Menurut Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi 

Laki – Laki 8 

Wanita 3 

Total 11 

Sumber: Hasil Olah Data 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketuhui bahwa terdapat responden laki – laki 

berjumlah 8orang, sedangkan responden wanita berjumlah 3 oranng. 
Tabel 2 Data Responden Menurut Umur 

Umur Frekuensi 

21-25 Tahun 3 

26-30 Tahun 3 

31-35 Tahun 4 

> 35 Tahun 1 
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Total 11 

Sumber: Hasil Olah Data 

Tabel 4.2 di atas memperlihatkan jika 3 orang dari responden berumur 21 hingga 25 

tahun, 3 orang dari responden berumur 26 hingga 30 tahun, serta 4 orang dari responden 

berumur 31 hingga 35 tahun. Ada juga 1 orang dari responden di atas 35 tahun. 
Tabel 3 Data Responden Menurut Jabatan 

Jabatan Frekuensi 

Ketua Unit AMC 1 

Petugas AMC 10 

Total 11 

Sumber: Hasil Olah Data 

Sesuai dengan jawaban reponden, Tabel 4.3 di atas memperlihatkan jika ada dua 

jabatan di unit Pengendalian Gerakan Apron (AMC) di Bandar Udara Haluleo Kendari. Ada 

satu jabatan ketua unit serta sepuluh petugas petugas. 

Analisis data 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 
Tabel 4 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja (X) 

No Nilai Korelasi Nilai 

Signifiknasi 

Kriteria 

1 0,606 0,000 Valid 

2 0,406 0,ooo Valid 

3 0,565 0,003 Valid 

4 0,382 0,000 Valid 

5 0,345 0,006 Valid 

6 0,279 0,014 Valid 

7 0,333 0,050 Valid 

8 0,370 0,018 Valid 

9 0,378 0,107 Valid 

10 0,548 0,000 Valid 

11 0,607 0,000 Valid 

12 0,459 0,001 Valid 

13 0,491 0,000 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data Dari Penelitian Sebelumnya 

Tabel 5 Hasil Uji Validitas Variabel Keamanan Dan Keselamatan (Y) 

No Nilai Korelasi Nilai Signifikansi Kriteria 

1 0,299 0,035 Valid 

2 0,422 0,002 Valid 

3 0,486 0,000 Valid 

4 0,311 0,028 Valid 

5 0,309 0,029 Valid 

6 0,597 0,000 Valid 

7 0,489 0,000 Valid 

8 0,288 0,043 Valid 

9 0,424 0,002 Valid 

10 0,362 0,010 Valid 

11 0,407 0,003 Valid 

12 0,397 0,004 Valid 

13 0,355 0,011 Valid 

14 0,482 0,000 Valid 
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No Nilai Korelasi Nilai Signifikansi Kriteria 

15 0,474 0,001 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data Dari penelitian Sebelumnya 

Ini bisa disimpulkan dari data yang ditemukan dalam tabel 4.5 serta 4.6, yang 

memperlihatkan jika nilai korelasi pearson untuk variabel X serta Y berada pada taraf nilai 

signifikansi korelasi di bawah 0,05. Jadi , dapat di katakan semua item pernyataan-

pertanyaan tersebut di nyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 
Tabel 6 Hasil Uji reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha 

X Kinerja 0,670 

Y Keselamatan Dan Keamanan 0,668 

Sumber: Hasil Olah Data Dari Penelian Sebelumnya 

BerdasarkannTabel 4.5, nilai Cronbach'snalpha untuk item pertanyaan variabel X 

adalah 0,670 dan untuk variabel Ynadalah 0,668. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa uji reliabilitas menunjukkan bahwa itemnpertanyaan untuk variabel X dan 

variabelnY dapat dinyatakan reliabel. 

2. UjinAsumsinKlasik 

1. UjinNormalitas 

Ujiinormalitas digunakanmuntuk mengetahui apakahidata terdistribusiinormal. Jika 

nilainsignifikansi lebih besarndari 0,05, maka data dianggap terdistribusi normal. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data dianggap tidak terdistribusi 

normal. 
Tabel 7 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

P.K .114 11 .200 .991 11 .998 

K.K .165 11 .200 .951 11 .657 

Sumber : HasiliOlah Data SPSSi2022 

Berdasarkanmpengolahan data SPSS mendapatkan hasil perhitungan Shapiro – Wilk 

yang di tunjukam pada tabel di atas menunjukan variabel X (P.K) dengan nilai signifikasi 

0,998. Sedangkan untuk variabel Y (K.K) juga dengan nilai signifikasi 0,657. Jadi,  dapat di 

simpulkan bahwa nilai dari variabel X dan Y lebih dari 0,05 menunjukan dataiberdistribusi 

normal. 

2. UjiiHomogenitas 

Uji homogenitas berguna untukImengetahui hubungan antara variabeliX dan 

variabeliY homogeniatau tidak. 

Hasil Homogenitas 
Tabel 8 Hasil Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Data Based on Mean .007 1 20 .936 

Based on Median .018 1 20 .896 

Based on Median and with 

adjusted df 
.018 1 19.728 .896 

Based on trimmed mean .008 1 20 .930 

Sumber: HasiliOlah DataISPSS 2022 
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Berdasarkan pengolahan data menggunakan SPSS, hasil yangmditunjukkan pada 

tabelndi atas menunjukkannnilai signifikansinsebesar 0,936, yang lebihnbesar darin0,05. 

Oleh sebab itu, pada pengujian homogenitas, hubungan antara dua variabel dianggap 

berdistribusi homogen.. 

3. Uji Hipotesis 

a. UjiiRegresiiLineariSederhana 

Uji regresi linear sederhana berguna untuk megetahui  pengaruh atau hubungan 

variabel X terhadap varibel Y atau digunakan sebagai alat ukur variabel independent (X) 

terhadapa variabel i dependent i (Y). 
Tabel 9 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficients 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized t 

Coefficients 

 Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 26.967 7.939  3.397 .008 

Kinerja .695 .185 .781 3.753 .005 

Sumber: Hasil OlahiDataiSPSS 22 

Berdasarkanmpengoalahan datamSPSS mendapatkan hasil menunjukan pada tabel di 

atas dapat di rumuskan pada penelitian ini adalah: 

Y = 26,967 + 0,695 

Nilai Constant adalah 26,967 artinya bahwa nilai variabel konsisten Keamanan dan 

keselamatan adalah 26,867 

Dengan koefisien regresi kinerja senilai 0,695, bisa disimpulkan jika variabel kinerja 

berkontribusi positif pada keamanan serta keselamatan sebab nilai keofisien regresi tersebut 

bernilai positif 

b. UjiiT 

Pada ujiiT untukmmengetahui berpengaruh atauitidaknya anatarivariabel Kinerja (X) 

terhadapivariabel Keamanan dan Keselamatan (Y).  
Tabel 10 Hasil Uji T 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 26.967 7.939  3.397 .008 

Kinerja .695 .185 .781 3.753 .005 

Sumber: Hasil OlahiData SPSS 22 

Hasil pengolahan data SPSS ditunjukkanipada tabelidi atas. Nilai signifikan Kinerja 

(X) pada Keamanan serta Keselamatan (Y) ialah 0,005 kurang dari 0,005, serta nilai t hitung 

pada kinerja lebih besarmdari nilaint hitung 18,833, yang memperlihatkan jika Ha diterima 

serta ditolak. Dengan demikian, ada pengaruh antara variabel Kinerja (X) serta variabel 

Keamanan serta Keselamatan (Y). 

c. Uji KoefisieniDeterminasi (R2) 

UjiMKoefisien determinasimuntuk mrngrtshui besarnya pengaruhnvariabel 

independentn(X) terhadap vaiabel (Y).  
Tabel 4. 11 HasilIUjiiKoefisieniDeterminasi 

ModeliSummary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
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1 .781 .610 .567 3.148 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 22 

 Tabelmdimatas memperlihatkan hasil pengolahan data SPSS, yang memperlihatkan 

nilai r square senilai 0,610. Jadi hasil tersebut, memperlihatkan jika variabel lain di luar 

pengamatan mempunyai pengaruh yang signifikan pada variabel Kinerja (X) pada 

Keselamatan (Y) senilai 61,0% serta 39,0%. 

Pembahasan 

1. Apakah terdapat pengaruhmkinerja ApronmMovement Controli(AMC)iterhadap 

keselamatan dan keamanan penerbangan di BandariUdara Haluoleo Kendari? 

Berdasarkan pengujian hipotesis yang sudah dilakukan dalam riset ini, nilai signifikan 

buat Kinerja yakni 0, 005iyang lebihikecil dari 0, 05, serta nilai t hitung buat Kinerja ialah 

3, 753nyangi lebih besarndarintntabel 1, 833. Oleh karna itu, Handiterima dan Honditolak. 

Hasilnini semakin menguatkan dugaan kalau ada pengaruh signifikan dariNkinerjanApron 

Movement Control (AMC) terhadapnkeselamatan dan keamanannpenerbangan.” 

2. Berapa besar pengaruhikinerja AproniMovement Control (AMC) 

terhadapikeselamatanidanikeamanan penerbangan di Bandar Udara Haluoleo 

Kendari? 

Hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini menunjukkan nilai R square (R²) 

sebesar 0,610, yang berarti variabel Kinerja mempengaruhi 61,% terhadap Keamanan dan 

Keselamatan Penerbangan. Sementara itu, 39,% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian ini. Ini menunjukkannadanya signifikan pengaruh besar dari 

variabelmindependen Kinerja (X) terhadapmvariabelndependen Keamanan dan 

Keselamatan Penerbangan (Y). 

Ini sejalan dengan pengamatan sebelumnya perihal pengaruh kinerja Apron 

MovementmControl (AMC) padaNkeselamatannserta keamanan penerbangan.” Penelitian 

Yoga Purmedia U. (2019), yang berjudul,“PengaruhmKinerjamApron Movement Control 

(AMC) serta Unit GroundmHandling Dalam PenangananmForeignmObject Debris (FOD) 

Terhadap Keselamatan serta Keamanan Penerbangan Di Bandara InternasionalmLombok, 

memperlihatkan jikankinerjamApron Movement Control (AMC) danMUnit Ground 

Handling Ada kemungkinan jika H0 ditolak serta Ha diterima, sebab hasil pengujian 

hipotesis memperlihatkan jika hasil sig. pengujian t senilai 0,038 lebih rendah dari tingkat 

signifikansi 0,05, yang memperlihatkan jika kinerja pengendalian gerakan apron serta 

pengendalian unit pengendalian tanah mempunyai dampak yang signifikan pada 

keselamatan serta keamanan penerbangan di Bandara Internasional Lombok. Dengan 

memakai nilai koefisien determinasi maupun R square (R2), persentase variabel 

indenpendet pada variabel dependent ialah 0,087 maupun 87%. Nilai ini memperlihatkan 

jika variabel independen kinerja (X) mempunyai kemampuan untuk memaparkan variabel 

dependen keselamatan serta keamanan penerbangan (Y) senilai 87%. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hail penelitian yang telah di lakukan oleh peneliti, maka dapat di tarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada variabel Kinerja adanya pengaruh  terhadap vaeriabel Keamanan dan 

Keselamatan Penerbangan di Bandara Haluoleo Kendari dengan nilai signifikan 

0,005 < 0,05. 

2. Untuk variabel kinerja ke variabel keamanan dan keselamatan penerbangan 

menunjukan hasil nilai sebesar 0,610 atau 61,0% melalui hasil dari uji keofisien 

determinasi atau R square (R2)  
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Saran 

Berdasarkannhasil penelitian yang telahndilakukan serta pembahasan 

danmkesimpulan yang ada, peneliti ingin memberikan saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat bagi berbagainpihak, sebagaipberikut: 

1. BagiePerusahaan 

Pada pengamatan berikut di harapakan bisa menjadi masukan pada badan usaha 

terkatit agar bisa menjaga serta menambahkan mutu kinerja unit tersebut. Penelititi ini 

menyampaikan saran pada badan usaha agar selalu memperhatiakan maupun mengawasi di 

area apron dalam hal apapun, salah satunya seperti terkait dengan Foreign Object Debris 

(FOD) demi menjaga terjaminya keamanan serta keselamatan penerbangan di Bandar Udara 

Haluoleo Kendari. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Tentunya pengamat berharap pengamatan berikut jadi acuan bisa menjadi acuan serta 

sumber referensi terkait kinerja, Apron Movement Control serta juga keselamatan serta 

keamanan penerbangan bagi pengamatan selanjutnya. Bagi pengamatan selanjutnya di 

harapkan agar menambahkan ketelitian dalam proses pengambilan data serta  

mengumpulkan data yang berkaitan dengan pengamatan  agar bisa di laksanakan dengan 

lebih baik. 
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